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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penguraian bab-bab diatas terhadap stratgi 

pemberdayaan petani garam dalam meningkatkan ekonomi 

masyarakat desa Asempapan kecamatan Trangkil kabupaten 

Pati melalui pencucian garam, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Strategi pemberdayaan masyarakat muslim pada petani 

garam dalam peningkatan ekonomi dan pugar di desa 

Asempapan kecamatan Trangkil kabupaten Pati terdapat 

factor internal maupun eksternal di lingkungan lahan 

tambak garam yang tujuannya untuk mengetahui isu-isu 

strategis guna menghadapi program pemberdayaan. 

Opportunies (Peluang) mencakup factor  produksi garam 

sudah terkenal di wilayah Pati, potensi tambak luas, 

permintaan garam yang tinggi.  Treaths (Ancaman) 

mencakup factor cuaca  yang tidak menentu, harga yang 

tidak stabil, terganggunya aktivitas makhluk hidup lainnya. 

Strengths (Kekuatan) mencakup factor Adanya bantuan 

pemerintah, Adanya tenaga pendamping, Memproduksi 

garam yang berkualitas. Dan Weaknesess (Kelemahan) 

mencakup factor kurang perhatian dari tim pendampingan. 

Kurang optimalnya kelompok petani, Kurangnya akses  

modal. 

2. Factor-faktor yang mempengaruhi strategi pemberdayaan 

masyarakat muslim petani garam dalam peningkatan 

ekonomi di desa Asempapan kecamatan Trangkil 

kabupaten Pati, yaitu meliputi adanya tenaga pendamping 

desa, adanya kelompok masyarakat petani garam 

(KUGAR), dan adanya bantuan modal sarana dan prasarana 

dari pemerintah yang difasilitasi oleh program 

pemberdayaan usaha garam rakyat (PUGAR). 

 

B. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat peneliti sampaikan 

daribeberapa kesimpulan yang telah terurai yaitu : 

1. Bagi tenaga pendamping desa sudah melaksanakan 

dengan baik dan sudah maksimal dalam memberikan 
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arahan pemberdayaan dan motivasi kepada masyarakat 

muslim petani garam, akan tetapi lebih baik bagian tenaga 

pendamping di tambah personilnya, karena luas lahan 

tambak yang luas jadi perlu adanya tambahan peronil agar 

lebih menjangkau keseluruhan dengan tepat. 

2. Masyarakat muslim petani garam seharusnya lebih ikut 

berpartisipasi dalam menjalankan program strategi 

pemberdayaan agar dapat mengembangkan hasil produksi 

garam dari segi kualitas maupun kuantitas. 
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